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ABSTRAK

Dhiya Alisa Putri*, Irwina Angelia Silvanasari**. 2025.. Pengaruh Pemberian Otago
Home Exercise Programme Terhadap Risiko Jatuh Pada Lansia Di PSTW
Bondowoso. Karya [lmiah Akhir. Program Studi Profesi Ners Fakultas IImu

Kesehatan Universitas dr. Soebandi.

Latar Belakang: Risiko jatuh merupakan suatu masalah besar bagi lansia. Jatuh dapat
menyebabkan banyak masalah kesehatan pada lansia seperti fraktur, gangguan mobilitas
fisik dan kematian. Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian otago home exercise
programme terhadap risiko jatuh pada lansia di PSTW Bondowoso. Metode: Teknik
pengumpulan data dalam studi kasus ini memakai lembar kuesioner Berg Balance Scale
sebelum dan sesudah diberikan terapi otago home exercise programme dengan frekuensi
latihan 3 kali per minggu dalam waktu 2 minggu dengan durasi 45 menit. Hasil: Hasil
penelitian menunjukan bahwa pemberian otago home exercise programme cukup efektif
dalam menurunkan risiko jatuh pada pasien lansia jika dilakukan selama 2 minggu
sebelum diberikan intervensi skor 18 (risiko jatuh tinggi) dan setelah diberikan
intervensi skor 41 (risiko jatuh rendah). Kesimpulan: Dari hasil penelitian yang
dilakukan pada pasien risiko jatuh diperoleh hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ofago home exercise programme cukup efektif dalam menurunkan risiko

jatuh pada lansia.
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